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ABSTRACT

Based on the observation result, the blind children’s ability in recognizing alphabet was still low. It could be
viewed from the children’s ability in answering question they were still low. One of the influencing factors was learning
process which did not use an exact media so that the children felt bored and less spirit in learning process.

Based on the problem above, this research had purpose to know the influence of Braille font puzzle media toward
the learning result of alphabet introduction to kindergarten class of blind children in YPAB Tegalsari Surabaya. The
time used in this research was 10 times meeting with 7 times treatment.

This research used pre experiment with one group pre-test post-test design. The data collection method was done
by test. The data analysis used statistic non parametric with sign test formula.

From the data analysis result Zh = 2,05 it was greater than critic value Zt 5% i.e. 1,96 so that Ho was refused and
Ha was accepted. Based on the explanation above, it could be concluded that there was significant influence of Braille
font puzzle media toward learning result of alphabet introduction to kindergarten class of blind children in YPAB
Tegalsari Surabaya.

Keywords: Braille font puzzle media, alphabet introduction, blind children.

PENDAHULUAN
Anak Tunanetra adalah anak yang

mengalami gangguan pada indera penglihatannya
sehingga mereka mengalami hambatan dalam
melakukan aktifitas    sehari - hari, seperti berjalan,
bersosialisasi dengan lingkungan dan aktifitas
belajarnya. Ketunanetraan dapat disebabkan oleh
banyak  faktor yang dibagi menurut saat terjadinya
yaitu pada saat Prenatal, pada saat Natal dan pada
saat Post Natal. Sedangkan dalam segi intelegensi
anak tunanetra mempunyai intelegensi normal
seperti anak pada umumnya terkecuali pada anak
tunaganda (tunanetra dengan tunagrahita).

Dalam aktifitas pembelajaran anak
tunanetra banyak mengalami hambatan akibat
ketunanetraannya, sehingga anak tunanetra perlu
mendapatkan sistem pendidikan dan layanan
pembelajaran khusus atau yang telah dimodifikasi
yang disesuaikan dengan tingkat ketunanetraanya.
Pada umumnya sekolah khusus untuk anak tunanetra
menggunakan media atau tulisan Braille untuk
pembelajarannya dengan mengoptimalkan indera
perabaannya.

Di sekolah, anak tunanetra memperoleh
berbagai macam pelajaran salah satunya adalah
pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi membaca.
Sebelum membaca anak harus sudah dapat mengenal
huruf abjad braille. Untuk meningkatkan
kemampuan anak tunanetra dalam mengenal huruf

abjad braille, ada beberapa hal yang harus dikuasai
anak, di antaranya adalah: penguasaan arah,
kepekaan perabaan, teknik indentifikasi huruf dan
kemampuan penelusuran baris. Kemampuan itu tidak
dapat datang dengan sendirinya pada anak.
Melainkan perlu upaya penggendalian dan
rangsangan dari guru, tentunya didukung oleh
adanya strategi dan media yang sesuai sehingga
mampu mengakomodasi kebutuhan pembelajaran
bagi anak tunanetra.

Dari hasil observasi awal, dalam
pembelajarannya, di YPAB Tegal Sari Surabaya
pada kelas TK , penulis menemukan seorang anak
tunanetra yang kondisi awal anak dalam membaca
huruf  braille terlihat sangat minim sekali
pengetahuan dan wawasannya dalam membaca huruf
braille, seperti dalam mengenali titik-titik huruf
braille anak kelihatan  masih bingung. Anak kurang
mampu menggunakan perabaannya dengan
sempurna dalam membaca huruf braille, penguasaan
orientasi serta motivasi dari lingkungan sekitar anak
sangat kurang, sehingga mengakibatkan  membaca
yang seharusnya telah dikuasi belum tertanam
dengan baik dalam diri anak. Dan guru mengajar
tanpa menggunakan media. Guru menyampaikan
materi dengan menggunakan metode ceramah.
Tetapi siswa tidak sepenuhnya memperhatikan dan
antusias mengikuti pembelajaran. Namun pada saat
terdapat guru PPL yang diwajibkan mengajar dengan
menggunakan media, siswa terlihat sangat antusias
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dan aktif dalam pembelajaran. Kemudian penulis
mencoba mengajar dengan menggunakan media
permainan. Siswa diberi kesempatan untuk belajar
sambil bermain. Siswa memberikan respon yang
sangat baik. Disini anak mempunyai penting dalam
mengenal huruf abjad braille. Karena untuk
membaca anak harus bisa mengetahui masing –
masing huruf abjad terlebih dahulu. Oleh karena itu
media Puzzle huruf ini sangat cocok untuk
membantu anak mengingat posisi huruf dan
mengenal abjad huruf braille tersebut.

Menurut  Yulianty (2011:42)  ”Puzzle
adalah permainan yang berguna untuk melatih
membaca, membantu mengenal bentuk dan langkah
penting menuju pengembangan keterampilan
membaca.”. Alasan inilah yang memperkuat
ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian
apakah dengan menggunakan media permainan
puzzle huruf braille dapat mempengaruhi
kemampuan anak dalam pengenalan abjad  pada
anak tunanetra di kelas TK   YPAB Tegal Sari
Surabaya.

METODE
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pra

eksperimen. Rancangan yang digunakan adalah “one
group pre-test post-test desaign”, yaitu sebuah
eksperimen yang dilakukan pada suatu kelompok tanpa
adanya kelompok control atau kelompok pembanding.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui
metode tes. Analisis data adalah cara yang digunakan
dalam proses penyederhanaan data kedalam data yang
lebih mudah dibaca dan dipresentasikan dengan
menggunakan Samsubar Saleh Sign test

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari perolehan hasil pre test 1 kali, post test 2

kali dan treatment 7 kali maka diperoleh data dalam tabel
sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Hasil Pre test Anak Tunanetra
Kelas TK

Tabel 4.2 Data Hasil Post Test Anak Tunanetra
Kelas TK

No Suby
ek

Nilai Pos Tes Jumlah Rata-rata
Pos tes1 2

1 FN 71, 88 78, 13 150, 01 75, 01
2 NS 62, 5 75 137, 5 68, 75
3 ZM 59,38 62, 5 121, 88 60, 94
4 BL 71, 88 78, 13 150, 01 75, 01
5 AL 68, 75 71, 88 140, 63 70, 32
6 NL 62, 5 71, 88 134, 38 67, 19

Jumlah rata-rata nilai Pos Tes 69, 54

Tabel 4.3 Rekapitulasi Nilai Pre Test dan Post Test
Anak Tunanetra Kelas TK

Analisis data adalah cara yang digunakan dalam
proses penyederhanaan data kedalam data yang lebih
mudah dibaca dan dipresentasikan dengan menggunakan
Samsubar Saleh Sign test :

χ - µ

ZH=

σ

Dengan demikian:

Zh =

=
, ,

=    2,5

1,22

=  2,05

No. Nama
Subjek

Jumlah
Skor

Nilai
Akhir

1. FN 21 65,63

2. NS 16 50

3. ZM 13 40,63

4. BL 21 65, 63

5. AL 17 53,13

6. NL 15 46, 88

Rata-rata 53, 65

No Subyek
Pre Tes Pos Tes

1. FN 65,63 75, 01
2. NS 50 68, 75
3. ZM 40,63 60, 94
4. BL 65, 63 75, 01
5. AL 53,13 70, 32
6. NL 46, 88 67, 19

Rata-rata 53, 65 69, 54
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Oleh karena nilai Z (2,05) lebih besar dari nilai z
tabel pada a 5% (1,96) atau Z hitung ≥ Z tabel (1,96)
maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis kerja (Ha)
diterima artinya “ ada pengaruh yang signifikan media
puzzle huruf Braille pada anak tunanetra.”

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data, hasil belajar

pengenalan abjad  sebelum diterapkannya media puzzle
huruf braille cukup rendah . Hal ini disebabkan
kurangnya memahami konsep penguasaan arah, kepekaan
perabaan, teknik indentifikasi huruf dan kemampuan
penelusuran baris dan media yang kurang mendukung
sehingga siswa cepat bosan dalam belajar. Sedangkan
hasil belajar pengenalan abjad anak tunanetra total
sesudah diterapkannya media puzzle huruf braille cukup
baik / ada pengaruh . Hal ini dalam proses belajar
mengajar anak merasa senang dan tidak bosan mengikuti
pelajaran terutama materi pengenalan abjad. Dengan
demikian, sesuai dengan manfaat puzzle sendiri yaitu
permainan yang berguna untuk melatih membaca,
membantu mengenal bentuk dan langkah penting menuju
pengembangan keterampilan membaca (Yulianti, 2011 :
42)

Puzzle huruf braille ini dapat membantu anak
untuk menguasai arah, tehnik identifikasi huruf,
penelusuran baris, dan kepekaan perabaan anak.
Sehingga akan mempermudah anak dalam pembelajaran
mengenal abjad. Selain itu anak juga tidak bosan dalam
pembelajarannya. Sehingga cocok dalam proses
pembelajaran pengenalan abjad pada anak tunanetra total.

Dari nilai rata-rata hasil pre test dan post test
pengaruh media puzzle huruf braille terhadap hasil
belajar pengenalan abjad anak tunanetra total sebelum
diberi perlakuan / treatment adalah 53,65 sedangkan
sesudah diberi perlakuan / treatment adalah 69,54 . Hal
tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
hasil belajar pengenalan abjad anak tunanetra total kelas
TK melalui media puzzle huruf braille di YPAB
Tegalsari Surabaya.

Berdasarkan hasil analisa data yang diperoleh
hasil Zh 2,05 dengan perbandingan signifikan nilai
Ztabel 5% = 1,96 maka dapat diketahui bahwa adanya
pengaruh yang signifikan dalam penggunaan media
puzzle huruf braille terhadap hasil belajar pengenalan
abjad pada anak tunanetra total kelas TK di YPAB
Tegalsari Surabaya.

PENUTUP

Simpulan
Simpulan penelitian merupakan jawaban dari

rumusan masalah didasarkan atas fakta dan data yang
diperoleh. Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan
dapat ditarik kesimpulan yaitu setelah pembelajaran
menggunakan media puzzle huruf braille, anak tunanetra
total dapat memahami materi pengenalan abjad. Hasil
analisis data diperoleh Zh adalah 2,05 lebih besar dari Zα
5% yaitu1,96 sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh
yang signifikan penggunaan media puzzle huruf braille

terhadap kemampuan pengenalan abjad pada anak
tunanetra total kelas TK di YPAB Tegalsari Surabaya.

Saran
Sesuai dengan kesimpulan di atas, maka

diajukan beberapa saran yang ditujukan untuk beberapa
pihak, sebagai berikut:
1. Bagi guru atau pendidik

Guru sebaiknya dalam proses pembelajaran
menggunakan media yang tepat dan dapat
menciptakan suasana belajar yang riang,
menyenangkan dan membangkitkan semangat siswa
untuk belajar.

2. Bagi kepala sekolah
Sebaiknya kepala sekolah menyediakan sarana

yang berkaitan dengan pembelajaran yang dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
agar siswa dalam belajar tidak mudah bosan
terutama pada pembelajaran pengenalan abjad.

3. Bagi peneliti lain
Sebagai masukan bagi peneliti lain untuk

mengadakan penelitian lanjutan dan penulis
menyarankan penggunaan media puzzle huruf braille
ini ditujukan untuk sasaran pengembangan potensi
siswa tunanetra yang lain.
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